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PENGARUH KEMAMPUAN KERJA TERHADAP PRESTASI
KERJA SUPERVISOR PT. SWABINA GATRA GRESIK

Susetyorini, Horas

ABSTRAK

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai
harapan bahwa kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan
yang pesat di dalam lingkup usaha dari perusahaannya dan menginginkan
terciptanya kinerja yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Untuk
mewujudkan operasinya sebuah perusahaan memerlukan beberapa
faktor produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal, dan keahlian. Keempat
faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling
mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisisen.

Diantara keempat faktor utama tersebut faktor tenaga kerja
atau manusia dalam hal ini adalah karyawan, merupakan hal yang
terpenting karena manusia merupakan pemakai dan penggerak serta
penentu segala aktivitas yang ada di perusahaan.Setiap perusahaan
berupaya untuk mendapatkan karyawan yang terlibat dalam kegiatan
organisasi atau perusahaan dapat memberikan prestasi kerja. Dalam
bentuk kinerja karyawan setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja diantaranya semangat kerja dan disiplin kerja,
tingkat pendidikan, ketrampilan, gizi dan kesehatan, sikap dan etika,
kemampuan kerja, iklim kerja, teknologi, sarana produksi, kesempatan
kerja dan kesempatan berprestasi, Ravianto (1995:20).

Kemampuan di organisasi Swabina Gatrabanyak melibatkan
supervisor dengan berbagai latar belakang profesional. Hal ini
dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang mempunyai
kemampuan yang handal. Manajemen sumber daya manusia pada
hakekatnya merupakan bagian integral dari keseluruhan manajemen
Swabina Gatra. Pemahaman tentang sumber daya manusia adalah
aset utama Swabina Gatra, manajemen sumber daya manusia yang
strategis memandang semua manajemen pada semua tingkat apapun
baik secara struktural maupun fungsional sebagai manajemen sumber
daya manusia (Kadir dan Noor, 2008).
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Melihat pentingnya kemampuan ini, maka manajemen Swabina
Gatra harus memperhatikan tentang kemampuan dan prestasi kerja
supervisor. Dalam hal ini, semakin tinggi kemampuan yang dimiliki
oleh supervisor, maka mereka akan mengetahui tugas dan tanggung
jawab yang dibebankan kepada mereka. Dengan kemampuan yang
tinggi, supervisor akan melakukan segala kegiatan yang dilakukan
oleh Swabina Gatra, terlibat dalam setiap kegiatan yang dilakukan
oleh Swabina Gatra, dan merasa ikut memiliki organisasi tersebut.
Berarti, dengan kemampuan tinggi akan meningkatkan prestasi kerja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh
kemampuan kerja terhadap prestasi kerja, tetapi variabel prestasi kerja
juga dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan

kerja terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja.

Kata kunci : Supervisor, sumber daya manusia, prestasi kerja

PENDAHULUAN

Di era modernisasi seperti saat ini,
sumber daya manusia yang berkualitas
dan profesional merupakan kunci utama
dalam tumbuh kembangnya sebuah
organisasi. Karena itu, Sumber Daya
Manusia (SDM) perlu dikelola secara
optimal sehingga kualitas dan kuantitas
SDM yang ada dalam organisasi benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan
bisa menjadi aset organisasi dalam
memenangkan persaingan bisnis.

Pada dasarnya setiap perusahaan
yang didirikan mempunyai harapan
bahwa kelak di kemudian hari akan
mengalami perkembangan yang pesat di
dalam lingkup usaha dari perusahaannya
dan menginginkan terciptanya kinerja
yang tinggi dalam bidang pekerjaannya.
Untuk mewujudkan operasinya sebuah
perusahaan memerlukan beberapa faktor
produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal,
dan keahlian. Keempat faktor tersebut
tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
harus saling mendukung untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisisen.

Diantara keempat faktor utama
tersebut faktor tenaga kerja atau manusia
dalam hal ini adalah karyawan, merupakan
hal yang terpenting karena manusia
merupakan pemakai dan penggerak serta
penentu segala aktivitas yang ada di
perusahaan. Oleh karena itu keberadaaan
suatu perusahaan yang berbentuk apapun
baik dalam skala besar maupun kecil tidak
terlepas dari unsur sumber daya manusia.
Sumber daya manusia yang dimaksud
adalah orang—orang yang memberikan
tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan
usahanya pada perusahaan.

Setiap perusahaan berupaya untuk
mendapatkan  karyawan yang terlibat
dalam kegiatan organisasi atau perusahaan
dapat memberikan prestasi kerja. Dalam
bentuk kinerja karyawan setinggi mungkin
untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
diantaranya semangat kerja dan disiplin
kerja, tingkat pendidikan, ketrampilan, gizi
dan kesehatan, sikap dan etika, kemampuan
kerja, iklim kerja, teknologi, sarana
produksi, kesempatan kerja dan kesempatan
berprestasi, Ravianto (1995:20).
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Kemampuan  di organisasi
Swabina Gatra banyak melibatkan
supervisor  dengan  berbagai latar

belakang profesional. Hal ini dibutuhkan
manajemen sumber daya manusia yang
mempunyai kemampuan yang handal.
Manajemen sumber daya manusia pada
hakekatnya merupakan bagian integral
dari keseluruhan manajemen Swabina
Gatra. Pemahaman tentang sumber daya
manusia adalah aset utama Swabina Gatra,
manajemen sumber daya manusia yang
strategis memandang semua manajemen
pada semua tingkat apapun baik secara
struktural maupun fungsional sebagai
manajemen sumber daya manusia (Kadir
dan Noor, 2008).

Melihat pentingnya kemampuan
ini, maka manajemen Swabina Gatra harus
memperhatikan tentang kemampuan dan
prestasi kerja supervisor. Dalam hal ini,
semakin tinggi kemampuan yang dimiliki
oleh supervisor, maka mereka akan
mengetahui tugas dan tanggung jawab
yang dibebankan kepada mereka. Dengan
kemampuan yang tinggi, supervisor
akan melakukan segala kegiatan yang
dilakukan oleh Swabina Gatra, terlibat
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh
Swabina Gatra, dan merasa ikut memiliki
organisasi tersebut. Berarti, dengan
kemampuan tinggi akan meningkatkan
prestasi kerja.

Untuk menghasilkan prestasi kerja
yang baik perusahaan tidak bisa terlepas
dari peran tenaga kerjanya. Apabila
pekerjanya mampu bekerja dengan baik
dan mempunyai kemampuan kerja yang
tinggi, maka tenaga kerja tersebut dapat
meningkatkan prestasi kerja serta mentaati
peraturan organisasi. Kemampuan dapat
dilihat sebagai bagian yang fundamental
dari kegiatan manajemen, sehingga
sangat diperlukan adanya pengarahan
dan pembinaan yakni dengan jalan
menimbulkan dan menumbuhkan tingkat

keinginan yang tinggi serta kebersamaan
dalam menjalankan tugas perorangan
maupun kelompok. Indikator-indikator

kemampuan kerja memiliki peranan
penting dalam rangka peningkatan
prestasi  kerja  karyawan, dimana

dengan adanya faktor kemampuan kerja
tersebut merupakan unsur penentu bagi
tercapainya tujuan perusahaan. Pada
dasarnya setiap orang memiliki harapan
dimana antara kemampuan kerja dan
prestasi menunjukkan persepsi individu
bahwa besarnya kemampuan kerja
yang dilaksanakan oleh karyawan akan
berpengaruh terhadap tercapainya prestasi
kerja karyawan. Sejalan dengan ini,
Robbins(2000:46-48)mengatakan, ability
(kemampuan), kecakapan, ketangkasan,
bakat, kesanggupan merupakan tenaga
daya kekuatan untuk melakukan suatu
perbuatan, sehingga ia melakukan sesuatu
kegiatan atau pekerjaan yang terbaik dari
dirinya baik waktu maupun tenaga demi
tercapainya tujuan yang diinginkan.

Prestasi kerja seseorang mengacu
pada atau kemampuan seseorang didalam
menghasilkan  produk/jasa, semakin
banyak produk/jasa yang dihasilkan
dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, semakin baik kinerja orang
tersebut, tetapi bila produk/jasa yang
dihasilkan dibawah standar yang telah
ditetapkan maka kinerjanya buruk.
Menurut  Mangkunegara  (2004:67),
prestasi kerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya, menurut Schermerhon
et al. (1991:59) bahwa prestasi kerja
sebagai jumlah dan kualitas dari tugas
yang terselesaikan secara individu,
kelompok atau organisasi. Dari beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penilaian prestasi kerja sangat
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penting dilakukan sebagai upaya untuk
mendorong kemampuan kerja pekerja
dan kinerja serta menyediakan informasi
yang akurat untuk dapat digunakan dalam
pengambilan  keputusan  manajerial.
Melalui proses penilaian akan dapat
diketahui apakah seseorang secara
sistematik  telah menjalankan tugas
pekerjaan yang dibebankan kepadanya
dengan baik, dan melalui penilaian
juga dapat diketahui potensi potensi
dari pekerja yang dapat dikembangkan.
Agar prestasi kerja semakin baik dan
mendukung tujuan organisasi maka
manajemen harus memperhatikan dan
memberikan pemenuhan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan
kerjaditempatkerja, misalnya, Theoretical
Knowledge,  Practical  Knowledge,
Basic literacy skill, Technical skill,
Interpersonal skill, Problem solvingdan
Sikap. Apabila pekerja mendapatkan
Practical Knowledge yang layak, maka
akan dapat mempengaruhi prestasi kerja
karyawan, sebaliknya apabila pekerja
tidak memperoleh Practical Knowledge
yang layak dan maka akan menyebabkan
prestasi kerja menurun. Bertitik tolak pada
fenomena tersebut maka sangatlah penting
untuk selalu memantau kemampuan
kerja karyawan demi keberhasilan
tujuan organisasi.Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh kemampuan
terhadap prestasi kerja supervisor PT.
Swabina Gatra Gresik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian desain riset kausal
atau sebab akibat yang berguna untuk
menganalisis hubungan-hubungan antar
variabel satu dengan yang lainnya atau
bagaimana suatu variabel mempengaruhi
variabel lainnya. Sifat hubungan-
hubungan yang mungkin terjadi diantara
variabel-variabel ini adalah asimetris,

PT. Swabina Gatra Gresik

yaitu hubungan yang terjadi akibat dari
variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas (Umar, 1999:106). Berdasarkan
uraian tersebut, maka desain riset kausal
mengarah pada terjadinya hubungan
sebab akibat antara variabel bebas (X)
kemampuan kerja terhadap wvariabel
terikat (Y) prestasi kerja supervisor PT.
Swabina Gatra di Gresik.

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Indriantoro
dan  Supomo  (2009:12),paradigma
kuantitatif atau penelitian kuantitatif
menekankan pada pengujian teori-teori
melalui pengukuranvariabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik.
Dengan pendekatan kuantitatif maka
penelitianiniakanmenekankananalisisnya
pada data-data numerikal (angka) yang
di olah menggunakan metode statistik
dengan alat bantu software microsoft
excel dan SPSS for windows.

Dengan demikian penelitian ini
nantinya akan menjelaskan ada tidaknya
hubungan sebab akibat antar variabel-
variabel yang akan diukur dan diteliti
serta sejauh mana hubungan tersebut
terjadi  yang merupakan pengujian
hipotesis  berdasarkan kajian teori.
Penelitian digunakan untuk menguji
hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh
dari variabel bebas (X) kemampuan kerja
terhadap variabel terikat (Y) prestasi kerja
supervisor PT. Swabina Gatra di Gresik.

Metode dan Pengumpulan Data

Metode dan pengumpulan data
berdasarkan tekniknya melalui beberapa
cara antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah melakukan
pengamatan secara langsung ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat
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kegiatan yang dilakukan (Riduwan,
2008:104).

2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara
sistematik dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya
(Buchari, 2004:102).

3. Kuesioner

Kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2004:199). Jenis
pertanyaan dalam penelitian ini adalah
pertanyaan tertutup yaitu: pertanyaan
yang jawabannya sudah ditentukan
terlebih dahulu (Singarimbun dan
Effendi, 2006:177).  Kuesioner
diberikan kepada supervisor PT.
Swabina Gatra.

Karena ~menggunakan kuisioner,
maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei. Penelitian
survei adalah  penelitian  yang
mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuisioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok
(Singarimbun dan Effendi,2006:3).

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mempelajari
dasar-dasar teori maupun data praktis
dari perpustakaan maupun internet
sehubungan dengan judul atau
pokok bahasan yang diteliti. Dalam
melakukan  dokumentasi, penulis
menggunakan buku-buku, artikel dari
perpustakaan maupun data-data dari
internet dan media tulis atau majalah
lainnya yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Identifikasi Variabel

Studi ini menggunakan variabel
bebas (independent Variable) dan variabel
terikat/tergantung (dependent Variable),
di antaranya:

1. Variabel bebas (X) : Kemampuan kerja
2. Variabel tergantung (Y): Prestasi Kerja

Defisini Operasionalisasi Variabel

Definisi  operasional  adalah
penentuan konsep sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur (Indrianto,
1996:69).

1. Variabel Bebas (Independent
Variable) atau X
Variabel Bebas/Independent

variable (X), yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain atau
yang diselidiki pengaruhnya adapun
yang menjadi variabel bebas (X)
dalam penelitian ini terdiri dari:

Cohensetal. (1992:214), kemampuan
kerja sebagai pengetahuan,
kecakapan, dan keahlian yang dapat
meningkatkan keefektifan seseorang
dalam  menyelesaikan  masalah-
masalah yang dihadapinya:

a. Theoretical Knowledge
Pengetahuan dasar yang dimiliki
karyawan  seperti  prosedur
bekerja, moto dan misi perusahaan
serta tugas dan tanggung jawab,
informasi-informasi lainnya yang
diperlukan dan yang diperoleh
baik secara formal (sekolah,
universitas) maupun dari non
formal (pengalaman-pengalaman)

b. Practical Knowledge
Pengetahuan yang  diberikan
kepada karyawan dengan tujuan
untuk memahami bagaimana dan
kapan karyawan bersikap dan
bertindak dalam menghadapi
berbagai masalah dan penerapan
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prosedur kerja berdasarkan dari
pengetahuan secara teori maupun
dari pengalaman-pengalaman
yang telah terjadi.

. Basic literacy skill
Keahlian ~ dasar  merupakan
keahlian seseorang yang pasti dan
wajib dimiliki oleh kebanyakan
orang, seperti membaca, menulis
dan mendengar.

d. Technical skill
Keahlian  teknik ~ merupakan
keahlian seseorang dalam
pengembangan teknik yang dimiliki,
seperti menghitung secara tepat,
mengoperasikan komputer.

e. Interpersonal skill

Keahlian interpersonal merupakan
kemampuan seseorang secara
efektif untuk berinteraksi dengan
orang lain maupun dengan rekan
kerja, seperti pendengar yang baik,
menyampaikan pendapat secara
jelas dan bekerja dalam satu tim.

f.  Problem solving
Menyelesaikan masalah adalah
proses aktivitas untuk menajamkan
logika,  beragumentasi  dan
penyelesaian ~ masalah  serta
kemampuan untuk mengetahui
penyebab, mengembangkan
alternatif dan menganalisa serta
memilih penyelesaian yang baik.

g. Sikap
Myers dalam Sobur (2003:355),
sikap adalah kesenangan dan
ketidaksenangan =~ mengevaluasi
reaksi sesuatu atau seseorang,
untuk menunjukkan kepercayaan,
perasaan dan perilaku seseorang.

. Variabel Tidak Bebas (Dependent

Variable) atau' Y

Variabel terikat adalah gejala atau
unsur yang dipengaruhi variabel

PT. Swabina Gatra Gresik

lain, variabel terikat dalam penelitian
ini adalah prestasikerja supervisor.
Prestasi Kerja(Y,) adalah hasil kerja
yang dicapai oleh seorang pekerja
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang telah
diberikan, baik kuantitas maupun
kualitas, Johnson, (1991:19). Prestasi
kerja diukur dengan indikator:

a.

Kualitas pekerjaan (Y,,) adalah
tanggapan pimpinan tentang tinggi
rendahnya prestasi kerja karyawan
dapat dilihat dari sejauh mana
karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan kualitas yang
lebih baik

Kuantitas Pekerjaan (Y, ,) adalah
tanggapan pimpinan tentang
jumlah atau banyaknya pekerjaan
yang  dihasilkan  karyawan,
terhadap pelaksanaan kegiatan.
Untuk mengetahui tinggi
rendahnya prestasi kerja karyawan
maka realisasi  hasil  kerja
karyawan tersebut dihubungkan
dengan standar kualitas yang
ditetapkan perusahaan.
Kerjasama (Y, ,) adalah tanggapan
pimpinan tentang kerjasama yang
dijalankan baik dengan atasan
maupun dengan rekan kerja untuk
mencapai tujuan organisasi
Kedisiplinan (Y,) adalah
tanggapan pimpinan tentang
penilaian prestasi kerja karyawan
yang selalu berhati-hati dalam
bekerja dan berupaya melakukan
tugas dengan baik (rajin).
Tanggungjawab  (Y,,) adalah
tanggapan pimpinan tentang
tanggungjawab penuh karyawan
dan adanya wupaya sendiri
untuk melakukan tugas dengan
baik berdasarkan keahlian dan
kemampuan yang dimiliki.
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Skala yang dipakai dalam penelitian
ini adalah skala Likert dengan
menggunakan ukuran data interval.
Menurut Sugiyono (2008:132),skala
Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Sedangkan
menurut Singarimbun dan Effendi
(2006:103), cara pengukuran skala
Likert adalah dengan menghadapkan
seorang responden pada sebuah
pertanyaan dan kemudian diminta
memberikan jawaban “sangat tidak
setuju”, “tidak setuju”, “ragu-ragu”,
”setuju”, dan “sangat setuju”. Jawaban-
jawaban ini diberi skor 1 sampai 5.

a. Pilihan “Sangat Setuju” diberikan
skor 5

b. Pilihan “Setuju” diberikan skor 4

c. Pilihan “Netral/Ragu-ragu” diberikan
skor 3

d. Pilihan “Tidak Setuju” diberikan
skor 2

e. Pilihan “Sangat Tidak Setuju”
diberikan skor 1

Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
Metode Analisis

Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini digunakan metode analisis
deskriptif dan analisis statistik dengan alat
bantu software microsoft excel dan SPSS
for windows. Adapun langkah-langkah
analisis yang digunakan sebagai berikut:

Validitas dan Reliabilitas

Uji  validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk memastikan instrument
penelitian sebagai alat ukur yang akurat
dan dapat dipercaya.

1. Uji Validitas
Menurut Nasir (2003:28)

mengatakan bahwa suatu skala dikatakan
valid apabila skala tersebut digunakan

untuk mengukur apa yang ingin diukur.
Untuk  mengukur validitas  angket
digunakan korelasi product moment,
sebagai berikut :

o NYxY-(Ex)3Y)
L NEX - (EXINE Y-SV

Keterangan:

r, : Koefisien korelasi antara variabel
XdanY

N : Jumlah subyek atau responden

X : Skor item

Y : Skor total

X X  :Jumlah skor item

XY  :Jumlah skor total

¥ XY :Jumlah perkalian antara skor
item dan skor total

¥ X2 : Jumah kuadrat skor item

2 Y? :Jumlah kuadrat skor total

Arikunto (1998:72)

Kesesuaian harga r., yang diperoleh
dari perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas dikonsultasikan dengan tabel
harga regresi moment 5% atau interval
kepercayaan 95%. Jika tidak korelasi/
harga r_ besar atau kecil sama dengan
regresi tabel, maka butir soal tersebut
valid. Dan apabila r < dari regresi tabel,
maka butir soal dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Setelah semua pertanyaan telaj
dikatakan valid, maka uji selanjutnya
adalah dengan meguji reliabilitas.
Menurut Sarwono (2006:219), tujuan
utama pengujian reliabilitas adalah untuk
mengetahui konsistensi atau keteraturan
hasil pengukuran suatu instrument apabila
instrument digunakan lagi sebagai alat
ukur suatu objek atau responden.

Rumus yang digunakan untuk

mengetahui reliabilitas penelitian
ini adalah rumus alpha (Arikunto,
1996:106):
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k Yo’
rH:( jl- o
k-1 o,

Keterangan:

r,, :Reabilitas instrument yang dicari
N : Banyaknya butir soal

Xo?: Jumlah varians skor tiap-tiap item

212 : Varians total

Dalam menentukan reliable atau
tidaknya instrument dilakukan dengan
cara mengkonsultasikan hargar  denganr
tabel product moment pada taraf'signifikan
5%. Apabila r > r ,  maka instrumen
tersebut dapat dikatakan reliable dan
dapat digunakan untuk mengambil data.
Apabilar <r maka instrumen tersebut

tidak realibel dan tidak dapat digunakan.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengolahan
data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus atau dengan aturan-aturan yang
ada sesuai dengan pendekatan penelitian,
Arikunto (2002:240).

Analisis data yang digunakan adalah
analisa data kuantitatif dengan menggunakan
peralatan statistik SPSS  (Statistic  for
Products and Services Solution)for windows
11.5 untuk melihat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Model analisa
kuantitatif yang akan digunakan adalah
regresi linier sederhana.

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Dajan (1996:19), analisis
statistik deskriptif adalah suatu metode
analisis atas pengukuran tentang tendensi
sentral (measures of central tendency) dan
pengukuran tentang dispersi (measures
of dispersion) atas data yang ada bagi
keperluan penarikan kesimpulan.

Teknik analisis statistik deskriptif
ini terdiri dari dua alat analisis, yaitu
sebagai berikut :

PT. Swabina Gatra Gresik

1. Rata-Rata Hitung (Mean)

Menurut Nasir (2003:20), rata-rata
hitung adalah untuk mngetahui
nilai tunggal yang digunakan untuk
mendeskriptifkan ~ rata-rata  dari
seluruh nilai sampel yang ada sesuai
dengan asumsi yang ditetapkan.

x=2X
n
Keterangan:

X = Rata-rata nilai (mean)

> X = Jumlah nilai jawaban
responden

n = Jumlah responden

2. Simpangan Baku (Standard Deviation)

Menurut Nasir (2003:26), simpangan
baku adalah mengukur penyimpangan
data terhadap mean yang digunakan
untuk memberikan gambaran
terhadap variasi data masing-masing
jawaba kuesioner. Semakin besar
Standard Deviation, maka semakin
heterogen suatu distribusi nilai. Dan
sebaliknya semakin kecil Standard
Deviation, maka semakin homogen
suatu distribusi nilai yang diteliti.

so- [T

Keterangan :

SD = Standard Deviation

X = Rata-rata nilai (mean)

X, = Nilai jawaban responden ke 1
n = Jumlah responden

Analisis Regresi Linier

Adalah analisis tentang hubungan
antara satu variabel bebas dengan variabel
terikat. Untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi
sederhana. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan untuk menganalisis adalah
sebagai berikut :
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1. Menentukan Persamaan Regresi

Persamaan regresi digunakan untuk
memprediksi ~ bentuk  pengaruh
kemampuan kerja terhadap prestasi
kerja. Adapun rumus yang digunakan,
adalah:

Y =a+bX

Keterangan :

Y : Variabel terikat (prestasi kerja)
a :Konstanta

b : Koefisien regresi variable X

X

: Variabel bebas (kemampuan
kerja), Sugiyono (2005)

Menurut Sudjana (2002:315), Untuk
mencari nilai a dan b digunakan
rumus :

. EY)EX? ) EX)EXY)

NZIX’-(EXY

_NIXY-EX)EY)
~ NIX’(EX)

2. Menentukan Koefisien Determinasi
(R?)
Untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan rumus
sebagai berikut :

b hIEXY-EX)EY)}

nZY’ -CY)

Keterangan :

l—\z

r> : Koefisien korelasi

b : Koefisien regresi X dari
persamaan regresi

n :Jumlah data

X : Skor variabel X

Y : Skor variabel Y

Sudjana (1996:371)

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data-data
berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas ini untuk menentukan
langkah seterusnya, untuk mengetahui
distribusi data yang diperoleh maka
dilakukan dengan rumus chi kuadrat
yang rumusnya :

) (}‘0-ﬂ1)2
C —Z—ﬂl

Keterangan :

X? : chi kuadrat

fo : Frekuensi yang diperoleh
berdasarkan data

th : Frekuensi yang diharapkan,
Arikunto (1998:278)

Kriteria :

Ho diterima yang berarti distribusi
normal jika (X?) chi kuadrat hitung
<X? , dengan a = 5% dan dk = k —
1 (k = banyaknya kelas interval),
Sudjana (1989:294).

Uji Hipotesis

Untuk  menguji  kebenaran

hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini, maka pengujiannya ditetapkan dengan
cara:

1.

Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh faktor-faktor
kemampuan kerja terhadap prestasi
kerja supervisor.

Rumus Uji t:

Dimanai=1

Keterangan:

t.. : Nilai t hitung

bi : Koefisien regresi

S,; : Simpangan baku koefisien regresi

Sutrisno  (1994:38)  Syarat-syarat
mengenai daerah penerimaan dan
penolakkan uji  hipotesis parsial
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ditetapkan, sebagai berikut :

a. Menggunakan uji satu sisi sebelah
kanan dengan o sebesar 5%

b. Menggunakan distribusi t dengan
derajat kebebasan (dk) = (n-k),
sehingga t,,  =t,

c. Hipotesis Statistik :

H,:bi=0, dimanai=1
Artinya kemampuan kerja tidak
mempunyai pengaruh terhadap
prestasi kerja supervisor.
H, : bi>0, dimanai= 1
Artinya ~ kemampuan  kerja
mempunyai pengaruh terhadap
prestasi kerja supervisor.

d. Kiriteria penerimaan dan
penolakkan hipotesis
Apabl.la ‘th].umg < e .maka
H, diterima atau H, ditolak,
sebaliknya
Apablla L >. ttal?le’ maka H
ditolak atau H, diterima.
Untuk mendapatkan hasil

perhitungan yang akurat, maka rumus-
rumus statistik diatas tidak diaplikasikan
secara manual, tetapi menggunakan
peralatan statistik SPSS (Statistic program
for social science)for windows.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil Penelitian

PT. Swabina Gatra didirikan
pada tanggal 29 Oktober 1988 yang
berkedudukan di JI. RA. Kartini No. 21
A Gresik 61122, Jawa Timur. Awal mula
didirikan PT. Swabina Gatra bergerak
dibidang Jasa Cleaning Service yang
khusus melayani kebutuhan PT. Semen
Gresik (Persero) Tbk sebagai holding
company yang kemudian berkembang
seiring waktu hingga pada tahun 1995
telah melakukan ekspansi keluar PT.
Semen Gresk (Persero) Tbk dan melayani

PT. Swabina Gatra Gresik

kebutuhan pengelolaan jasa tenaga kerja
dan borongan. Menyikapi perkembangan
pasar domestik akan kebutuhan pokok
masyarakat dan konsumen lainnya, pada
tahun 2000 PT. Swabina Gatra membuat
terobosan dengan mendirikan bidang
usaha manufaktur berupa “Air Minum
Dalam Kemasan” dengan merk “SWA?”,
produkbermutudantelahterakreditasioleh
Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu melalui
ISO 9002.Dalam berkembangnya PT.
Swabina Gatra telah menjadi perusahaan
yang bergerak diberbagai bidang usaha
yang kompetitif, professional dan selalu
berkeinginan untuk maju didalam
memberikan pelayanan terbaik terhadap
para Stakeholders.

Deskripsi Variabel Penelitian

Dari 45 kuesioner yang telah
disebarkan ternyata semua kuesioner
yang bisa digunakan atau diolah untuk
analisis selanjutnya.

1. Deskriptif Variabel Penelitian

Data yang diperoleh menggunakan
skala likert, yang dipakai untuk
mengukur atau melihat tanggapan
responden terhadap variabel
kemampuan dan prestasi kerja,
dimana tanggapan responden atas
setiap variabel akan dimasukkan pada
rentang skala sebagai berikut:

a. Tanggapan Responden Terhadap
Variabel Kemampuan kerja (X)

Item-item  pertanyaan dan
tanggapan  responden  dapat
diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1

Tanggapan Responden untuk Variabel
Kemampuan kerja

. Tanggapan
No | Indikator 1 2 3 4 5

1 X, 37 [18] 14
2 X, 308 (11|14 9
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3 X, 3 [ o[ g [11]14] Uiji Validitas, Reliabilitas dan Uji
Normalitas
4 X,, 303 13917
5 X, s 3 5 24 | 4 1. Uji Validitas
61 X 313 15 | 18 Tabel 4.3
7 X,, 3 4 11 | 20 Hasil Uji Validitas
Sumber: Lamplran Variabel Indikator Total p ear.'son r Ket.
correlation | Kritis
. . Kemampuan X 0,945 0,288 | Valid
Berdasarkan dari tabel di atas, Kerja (X) X 0642 | 0288 | Valid
dapat diketahui bahwa nilai X, 0,914 0,288 | Valid
persentase tertinggi berada pada X4 0,927 | 0,288 | Valid
. ! : X, 0,837 | 0288 | Valid
skor 4 atau jawaban setuju yaitu % 0.951 0288 | Valid
. . . 1.6 § ?
dapat diartikan bahwa sebagian X, 0944 | 0,288 | Valid
besar responden rata-rata Prestasi kerja Y, 0,852 0,288 | Valid
memberikan tanggapan setuju ) Yo, 0,944 | 0288 | Valid
terhadap pernyataan-pernyataan ME 0811 | 0288 Valid
. ! Y,, 0,729 | 0,288 | Valid
pada variabel kemampuan kerja. Y, 0.909 0288 | Valid

b. Tanggapan responden terhadap
variabel Prestasi kerja (Y)

Item-item pertanyaan dan
tanggapan  responden  dapat
diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.2

Tanggapan responden terhadap variabel
prestasi kerja

No | Indikator 1 zTangiapan 4 5
1 Y., 3 3 15120 ]| 4
2 Y, 303 (21|11 7
3 Y, 3052409 4
4 Y, 313 9 |14]16
5 Y, 3 7 110 |21 4
6 X, 3|3 15 | 18
7 X,, 3] 4 11| 20

Sumber: Lampiran

Berdasarkan dari tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai
persentase tertinggi berada pada
skor 4 atau jawaban setuju yaitu
dapat diartikan bahwa sebagian
besar responden rata-rata
memberikan tanggapan setuju
terhadap variabel prestasi kerja.

a5 B0 kol

Sumber: data diolah

Validitas menunjukkan seberapa
bagus sebuah instrumen yang digunakan
untuk mengukur (sebuah konsep tertentu)
yang harus diukur (Sekaran 1992). Cara
mengukur validitas bias menggunakan
konsistensi internal (internal consistency)
yaitu dengan metode korelasi product
moment Pearson. Jika tidak korelasi/
harga r besar atau kecil sama dengan r
tabel, maka butir soal tersebut valid. Dan
apabila r,< dari r tabel, maka butir soal
dinyatakan tidak valid.

Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Hasil uji
validitas dapat dijelaskan pada halaman 51.

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa semua butir pernyataan yang
mengukur variabel kemampuan kerja (X)
dan prestasi kerja(Y)adalah valid karena
total pearson correlation > nilai r kritis
sebesar 0,288.

2. Uji Reliabilitas
Uji  reliabilitas  adalah  uji
untuk mengukur suatu kuesioner yang
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merupakan indikator dari suatu konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Ket.
X 0,964 Reliabel
Y 0,947 Reliabel
Sumber: data diolah
Metode yang digunakan

adalah metode one shot. One shot atau
pengukuran sekali saja, di sini pengukuran
hanya sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain
atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas
untuk melakukan uji statistik Cronbach
Alpha, di mana suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0,7.

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa semua variabel yaitu variabel
kemampuan kerja (X) dan prestasi
kerja(Y) adalah reliabel karena cronbach
alpha-nya lebih besar dari 0,7.

3. Uji Normalitas

Pengujian  normalitas  adalah
pengujian tentang kenormalan distribusi
data. Penggunaan uji normalitas karena
pada analisis statistik parametrik, asumsi
yang harus dimiliki oleh data adalah
bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Distribusi normal mengandung arti
bahwa data memusat pada nilai rata-rata
dan median. Untuk mengetahui bentuk
distribusi data kita bisa menggunakan
grafik distribusi dan analisis statistik.
Berdasarkan hasil Uji Normalitas dengan
alat bantu komputer yang menggunakan
bantuan program SPSS. 16.0. for windows
diperoleh hasil :

PT. Swabina Gatra Gresik

Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rata_Y
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Berdasarkan gambar di atas
menunjukkan bahwa nilai residual sudah
mengikuti garis linier maka data tersebut
berdistribusi normal, sehingga dapat
digunakan dalam penelitian. Hal ini bisa
juga dibuktikan dengan menggunakan uji
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test di
bawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Standardized
Residual
N 45
Normal Mean ,0000000
Parameters*®
Std. Deviation | ,98857105
Most Extreme Absolute ,082
Differences
Positive ,068
Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z ,548
Asymp. Sig. (2-tailed) ,925

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Lampiran

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,925 >
0,05, maka persamaan model regresi linier
sederhana memenuhi asumsi normalitas.




Volume 01, Nomor 02, Desember 2012

Analisis Model

Untuk mengetahui pengaruh
variabel kemampuan kerja(X) terhadap
prestasi kerja (Y), maka digunakan
teknik analisis regresi linier sederhana.
Regresi linier sederhana dipergunakan
untuk sebuah variabel terikat dan
satu buah variabel bebas (Santoso
dan Tjiptono, 2001:195). Perhitungan
data dilakukan dengan menggunakan
Statistic Program of Social Science
(SPSS) for Windows. Hasil uji analisis
regresi linier sederhana dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Data Koefisien Regresi Linier sederhana

. Standardized
. Unstandardized . .
Variabel . Coefficients | t_ Sig
Coefficient (B) hitung
(Beta)

(Constant) 0,658 2,397 {0,021

X 0,748 0,847 10,469 | 0,000
R =0,847
R?=0,718
a =0,05

Sumber: data diolah

Dari tabel diatas dapat digunakan
untuk menyusun model persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut :

Y =0,658 +0,748X + ¢

Dari persamaan regresi tersebut
dapat diketahui bahwa :

1. Konstantasebesar 0,658 menunjukkan
bahwa jika kemampuan kerja (X) =
0 atau tidak ada, maka prestasi kerja
akan sebesar 0,748.

2. Koefisien regresi untuk variabel
kemampuan kerja (X) sebesar 0,748.
Koefisien positif menunjukkan bahwa
variabel X mempunyai hubungan
searah dengan prestasi kerja(Y).
Artinya apabila kemampuan kerja (X)
meningkat sebesar satu-satuan akan
diikuti dengan meningkatnya prestasi
kerja sebesar 0,748. Sebaliknya jika

kemampuan kerja (X) turun sebesar
satu-satuan akan diikuti dengan
menurunya prestasi kerja sebesar
0,748.

Dari hasil analisis data juga dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi
atau Rsquare sebesar 0,718. Hal ini
Berarti kontribusi variabel bebas yaitu
kemampuan kerja (X) adalah sebesar
71,8% terhadap variabel terikat yakni
prestasi  kerja. Sedangkan sisanya
sebesar 28,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam model
regresi linier sederhana.

Pengujian Hipotesis

Melakukan Uji t

Dengan Langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Merumuskan hipotesis secara
statistik
Ho:b =0, Variabel bebas

tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.
H, :b #0, Variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

2. Kiriteria pengujian
ApabilaT, wng ™ Liabel maka Ho diterima
dan H, ditolak

Apabila T ine Tiabel maka Ho ditolak
dan H, diterima

3' tabel
Besarnyanilai T ditentukan sebagai
berikut :
df=n-k-1 =45-1-1=43
_ 5% _~zo
o 5= 2,5% atau 0,025
Didapatkan nilai T , | sebesar 2.0167
4. Kurva daerah penerimaan dan

penolakan H
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Gambar 4.3
Kurva Uji T untuk Variabel Kemampuan
kerja(X)

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

2,0167 10,469

Dari gambar diatas dapat diketahui
bahwa T iung untuk variabel kemampuan
kerja (X) terletak di daerah penolakan
Ho atau T, (10,469) > T (2,0167)
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 atau 5%, sehingga Ho ditolak dan
H, diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa
kemampuan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
regresi linier sederhana, maka diketahui
nilai koefisisen regresi dari variabel
bebas memiliki tanda positif. Hal ini
menunjukkanhubunganyangsearahantara
variabel kemampuan kerja (X) dengan
prestasi kerja. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar71,8% menunjukkan bahwa
perubahan variabel prestasi kerja yang
dipengaruhikemampuankerja. Sedangkan
sisanya sebesar 28,2% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji tdiketahui
bahwa kemampuan kerja (X) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi kerja (Y). Hal ini menunjukkan
jika terjadi perubahan pada kemampuan
kerja akan menyebabkan perubahan
terhadap prestasi kerja.

Kemampuan  kerja  hampir
selalu menjadi fokus semua gerakan,
aktivitas, usaha, dan perubahan menuju

PT. Swabina Gatra Gresik

pada kemajuan didalam kelompok atau
organisasi. Kemampuan kerja merupakan
agen primer untuk menentukan struktur
kelompok atau organisasi yang dibinanya
disamping memberikan prestasi kerja dan
menentukan sasaran bersama yang ingin
dicapai. Ketrampilan adalah salah satu
modal dasar utama bagi manusia dalam
menjaga survive nya. Secara faktual
banyak orang menganggur atau belum
mempunyai pekerjaan karena tidak
mempunyai ketrampilan yang memadai.

Berdasarkan  penelitian ini
ternyata ketrampilan untuk supervisor
di PT. Swabina Gatra Gresik sudah
cukup memadai. Hal ini terlihat dengan
sistem peningkatkan kerja mengenai
ketrampilan melalui pendampingan dari
senior terhadap yunior.

Kondisi  sekarang ini, jika
membicarakan mengenai sikap seseorang
dalam hubungannya dengan kemampuan,
maka sikap akan menentukan kemampuan
seseorang tersebut. Kemampuan ini
akan terlihat pada saat terjadi kerjasama
maupun hubungan kerja dengan rekan
kerja sesama supervisor dan dengan
karyawan lain. Apabila supervisor
memiliki sifat positif dalam melayani
konsumen, maka akan mendukung kinerja
supervisor itu sendiri. Menurut Hasley
(dalam Kossen 1991: 189) mengatakan:
Attitude is not separation only at the
work, but as well employees attitude to
everyone at organization. (sikap tidak
dapat dipisahkan dari pekerjaan, begitu
juga sikap karyawan terhadap karyawan
lain di organisasi).

Kemampuan kerja sangat
mempengaruhi sikap bawahan. Apabila
pimpinan kurang memberikan pengarahan
dan bimbingan pada bawahan maka, akan
tumbuh hubungan kerja yang bersifat
kaku, dan akan terjadi suasana kerja yang
kurang menyenangkan.
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Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan  bahwa  sikap  positif
supervisor terhadap karyawan dapat
tercermin dalam bentuk kerjasama yang
saling menguntungkan, memiliki rasa
tanggung jawab dan terbuka dalam
menerima saran dan kritik yang positif
untuk perbaikan kerja dimasa yang akan

datang.
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh kemampuan kerja
terhadap prestasi kerja, tetapi variabel
prestasi kerja juga dipengaruhi oleh
variabel lain di luar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan kerja terhadap variabel
terikat yaitu prestasi kerja.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan penelitian di luar
variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini, misalnya faktor
kepuasankerjaseperti gaji, lingkungan
kerja, promosi dan lain-lain, ataupun
mengkombinasikan salah satu variabel
dalam penelitian ini dengan variabel
lain di luar variabel dalam penelitian
ini, mengingat terdapat pengaruh
dari variabel lain yang tidak diikut
sertakan dalam penelitian ini.

2. Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa variabel
kemampuan kerja memiliki pengaruh
yang tinggi terhadap prestasi kerja.
Untuk 1itu pihak perusahaan PT.
Swabina Gatradiharapkan untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan

kemampuan kerja para supervisor
sehingga prestasi kerjanya bertahan
dan bahkan meningkat.
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